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EFEKTIVITAS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
DENGAN MODEL CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING,
EXTENDING (CORE) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA

Oleh: Nurmalita Istiqgomah
15600040

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pendekatan Problem
Based Learning (PBL) dengan model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan berpikir Kkritis matematis. Tujuan lain dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui keefektifan pendekatan Problem Based Learning (PBL)
dengan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap disposisi
matematis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan non
equivalent control group design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi
matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs
Negeri 6 Sleman, sedangkan sampel penelitiannya adalah siswa kelas VIII C
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan
pendekatan PBL dengan model CORE. Instrumen dalam penelitian ini adalah
pretest-posttest kemampuan berpikir kritis matematis, prescale-postscale disposisi
matematis, RPP, dan LKPD. Teknik analisis data menggunakan bantuan SPSS 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PBL dengan
model CORE lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PBL dengan model CORE sama
dengan pembelajaran konvensional terhadap disposisi matematis siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Connecting Organizing Reflecting
Extending (CORE), Kemampuan Bepikir Kritis Matematis, Disposisi Matematis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memegang peranan
penting untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Matematika juga
menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang lain, seperti yang
dijelaskan dalam National Council of Teacher of Mathematics di USA
(NCTM, 2000: 66) bahwa: “mathematics is used in science, the social science,
medicine and commerce”. Selain itu, matematika juga dipakai untuk
menghitung, menalar, atau memecahkan masalah sehingga matematika
penting untuk dipelajari.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari
siswa dari mulai jenjang pendidikan dasar hingga ke jenjang perguruan tinggi.
Menurut Puspendik (2012: 2-3), mata pelajaran matematika diberikan kepada
siswa untuk membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis,
kreatif, inovatif dan kemampuan bekerjasama. Kemampuan tersebut
diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola,
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas, 2006: 388). Hal tersebut
menjadikan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang perlu dan
penting untuk diajarkan kepada siswa di setiap jenjang pendidikan, salah

satunya pada jenjang SMP/ MTs.



Tujuan dari pembelajaran matematika SMP/MTs yaitu memiliki
kecakapan atau kemahiran matematika (Kemendikbud, 2016: 1). Tujuan dari
pembelajaran matematika menurut Muslih (Retnowati dan Agiilah, 2017: 13-
14) adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap fakta, konsep,
prinsip, dan kajian ilmu yang dipelajarinya, serta melatih kemampuan siswa
dalam berpikir logis, kritis, dan kreatif. Menurut Ibrahim dan Suparni (2008:
36-37), tujuan pembelajaran matematika pendidikan dasar dan menengah
adalah siswa dapat memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep serta mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Sebagian besar siswa di Indonesia belum dapat mencapai tujuan
pembelajaran matematika. Hal ini terlihat pada hasil Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS). Pada tahun 2015 partisipasi
Indonesia di TIMSS menempati posisi 45 dari 50 negara yang mengikuti.
Hasil dari TIMSS yang diikuti oleh siswa kelas VIII SMP dan dilansir oleh
Puspendik menunjukkan bahwa siswa di Indonesia hanya mampu
mendapatkan rata-rata 397. Hasil tersebut membawa Indonesia berada di
bawah skor rata-rata internasional yakni 500 dan menjadikan Indonesia masuk
ke dalam kategori tingkat rendah, bahkan termasuk di bawah standar rendah
yang ditetapkan yakni 400. TIMSS menampilkan empat tingkat skala sebagai
standar internasional yakni standar mahir (625), standar tinggi (550), standar

menengah (475), dan standar rendah (400) (Mullis et al., 2012: 8). Ruang



lingkup yang disajikan pada tes TIMSS terdapat domain konten yang memuat
bilangan, aljabar, geometri, data dan peluang.

Penelitian dari Programme for International Students Assessment
(PISA) tahun 2015 juga tidak jauh berbeda dengan peringkat yang didapatkan
pada hasil TIMSS. Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD), menyampaikan bahwa siswa Indonesia menempati
peringkat 63 dari 69 negara yang dievaluasi. Pemaparan sebelumnya
menunjukkan keikutsertaan dalam TIMSS maupun PISA tidak ada perbedaan
yang signifikan dan selalu berada di bawah dalam hal peringkat belajar
matematika.

Salah satu ruang lingkup dalam pembelajaran matematika pada jenjang
SMP/ MTs yaitu peluang. Menurut Jones (2005: 39) terdapat dua alasan
mengapa siswa perlu untuk belajar bahkan meningkatkan belajarnya tentang
peluang. Alasan pertama yaitu peluang merupakan dasar untuk mempelajari
topik lain seperti statistika atau topik sains lainnya. Alasan kedua yaitu
mempelajari peluang penting untuk membantu menyiapkan kehidupan karena
kejadian acak dan kesempatan selalu ada di sekitar Kita.

Suherman (2003: 15) menyatakan bahwa matematika sekolah adalah
matematika yang diajarkan di pendidikan dasar (SD dan SMP) dan pendidikan
menengah (SMA dan SMK). Dalam Permendikbud nomor 59 tahun 2014
terdapat beberapa karakteristik matematika dalam proses pembelajaran yang

berlangsung di sekolah sebagai berikut.



1. Objek yang dipelajari abstrak, yaitu sebagian besar yang dipelajari
dalam matematika adalah angka atau bilangan yang secara nyata
tidak ada atau merupakan hasil pemikiran otak manusia.

2. Kebenaranya berdasarkan logika, yaitu kebenaran dalam
matematika adalah kebenaran secara logika bukan empiris.
Kebenaran matematika tidak dapat dibuktikan melalui eksperimen
seperti dalam ilmu fisika atau biologi.

3. Pembelajarannya secara bertingkat dan kontinu, yaitu penyajian
materi matematika disesuaikan dengan tingkatan pendidikan dan
dilakukan secara terus-menerus.

4. Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya, yaitu
materi yang akan dipelajari harus memenuhi atau menguasai materi
sebelumnya.

5. Menggunakan bahasa simbol, yaitu penyampaian materi
menggunakan simbol-simbol yang telah disepakati dan dipahami
secara umum.

6. Diaplikasikan di bidang ilmu lain, maksudnya materi matematika
banyak digunakan atau diaplikasikan dalam bidang ilmu lain.

Berdasarkan karakteristik tersebut, matematika dapat membantu siswa

untuk berpikir secara sistematik yang mengarah pada proses berpikir Kritis.
Berpikir kritis adalah kemampuan menyelesaikan masalah, membuat
keputusan, dan belajar konsep-konsep baru melalui kemampuan bernalar serta
berpikir reflektif berdasarkan suatu bukti dan logika yang diyakini benar
(Ibrahim, 2011). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis matematis
dapat meningkatkan potensi intelektualnya dan juga dapat memiliki keinginan
serta kecenderungan dalam menyelesaikan persoalan matematika. Tidak hanya
itu, siswa tidak akan takut dan ragu ketika dihadapkan pada masalah nyata
dikehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa sesuai dengan Permendiknas nomor 64
tahun 2013 tentang kompetensi yang harus dikuasai siswa pada poin pertama

yaitu menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti,



bertanggungjawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan
masalah.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis untuk dikuasai oleh
siswa agar siswa lebih terampil dalam menyusun sebuah argumen, memeriksa
kredibilitas sumber atau membuat keputusan (Sulistiani dan Masrukan, 2016:
606). Kemampuan tersebut diperlukan karena kemampuan berpikir Kritis
matematis dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu tolok ukur
dan dapat merefleksikan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Saat
siswa menyelesaikan masalah matematika, mereka dapat mempertajam
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
melihat berbagai keterkaitan materi dalam matematika. Pembelajaran
matematika berdasarkan silabus yang diterbitkan oleh Kemendikbud bertujuan
agar siswa memiliki kecakapan atau kemahiran matematika, yang merupakan
bagian dari kecakapan hidup yang harus dimiliki siswa terutama dalam
pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah atau
menyelesaikan permasalahan (Kemendikbud, 2016: 3). Kemampuan berpikir
kritis  matematis siswa dapat didorong dengan kecakapan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika, sehingga terlihat bahwa
kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dikuasai siswa.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 17
Januari 2019-4 Februari 2019, kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas VIII MTs Negeri 6 Sleman tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dari

rata-rata skor tes kemampuan berpikir kritis matematis yang relatif rendah,



yaitu 16,50 dari skor maksimal 50. Berikut adalah rata-rata skor yang
diperoleh siswa pada indikator:

Tabel 1. 1 Rata-Rata Skor Studi Pendahuluan Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Skor Rata-rata
Inference (Kesimpulan)
Kemampuan dalam menarik sebuah kesimpulan yang 2,51

tepat berdasarkan informasi yang tersedia.
Recognition Assumption (Pengenalan Asumsi)
Kemampuan dalam mengidentifikasi asumsi yang tersirat 4,41
pada sebuah pernyataan.

Deduction (Deduksi)

Kemampuan dalam menentukan kebenaran suatu
kesimpulan secara logis berdasarkan informasi yang
tersedia.

Interpretation (Interpretasi)

Kemampuan dalam menilai sebuah bukti dan membuat
keputusan tentang generalisasi atau kesimpulan yang
dihasilkan berdasarkan data yang tersedia.

Evaluasi of Arguments ( Evaluasi Argumen)

Kemampuan dalam mengevaluasi kekuatan dan relevansi
sebuah argument terkait dengan sebuah isu atau masalah
tertentu.

3,37

2,44

3,75

Kelima soal studi pendahuluan memiliki skor maksimal 10, sehingga angka
tersebut dianggap masih kurang dan perlu difasilitasi.

Tujuan pendidikan sekolah pada kurikulum 2013 selain meningkatkan
kemampuan untuk aspek kognitif juga menekankan pendidikan karakter untuk
aspek afektif pada setiap pembelajaran. Pembelajaran matematika, seperti
halnya beberapa mata pelajaran lain, mempunyai tujuan aspek afektif di
samping tujuan aspek kognitif. Salah satu tujuan pembelajaran matematika
sekolah vyaitu memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.



Apabila siswa memiliki sikap-sikap tersebut maka disposisi matematis pada
diri siswa tersebut dapat tumbuh. Tujuan tersebut mengarah pada siswa
diharapkan mempunyai sikap positif (disposisi) terhadap matematika. Sikap
ini sering disebut dengan sikap disposisi matematis siswa, yaitu apresiasi
terhadap matematika yang menuju pada kecenderungan untuk berpikir dan
bertindak dengan cara yang positif yang terwujud melalui sikap dan tindakan
dalam memilih pendekatan dalam menyelesaikan masalah matematika.

Disposisi matematis menurut Devi (2015: 49-50) dapat diartikan
sebagai sikap senang terhadap matematika yang ditunjukkan melalui aktivitas-
aktivitas positif terhadap matematika, seperti ulet dan gigih mengerjakan
tugas-tugas matematika, rasa ingin tahu terhadap matematika, percaya diri
dalam mengerjakan matematika, dan lain-lain. Sesuai dengan Permendiknas
nomor 64 tahun 2013 disebutkan bahwa siswa harus memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan ketertarikan pada matematika, rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika, serta sikap kritis yang terbentuk melalui pengalaman
belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa diharapkan mampu
menumbuhkan bahkan meningkatkan sikap disposisi matematis setelah
mendapatkan pembelajaran matematika.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan harapan bahwa siswa
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan disposisi matematis, guru
harus melakukan pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan kedua

kemampuan tersebut. Guru perlu menciptakan situasi belajar yang dapat



membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika.

Kemampuan berpikir Kkritis dan disposisi matematis siswa diharapkan
dapat meningkat, tentunya diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat
mewujudkan harapan bahwa siswa dapat memunculkan sikap-sikap tersebut.
Salah satunya adalah menggunakan pembelajaran berbasis masalah atau
problem based learning (PBL). Pembelajaran berbasis masalah dalam konteks
pembelajaran matematika adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika
di dalam kelas dengan aktivitas memecahkan masalah matematis sedemikian
hingga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan matematis oleh dirinya
sendiri (lbrahim, 2012: 45). Melalui PBL siswa diharapkan mampu
mempertajam  daya analisisnya lebih  kritis. Pernyataan tersebut
mengemukakan bahwa pembelajaran PBL merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran matematika yang dapat membuat siswa mengonstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga akan melatih kemampuan berpikir siswa.
Retnaning (2017: 48) menyatakan bahwa penerapan PBL terkadang tidak
sesuai dengan yang diharapkan, yaitu kurangnya interaksi sosial antaranggota
dalam satu kelompok. Kurangnya interkasi antarsiswa dalam satu kelompok
disebabkan oleh anggota kelompok yang terlalu banyak, sebagian siswa
memilih untuk mengikuti pendapat dari anggota kelompok lainnya. Hal ini
berarti, siswa kurang berperan aktif dalam kelompok diskusinya. Oleh karena

itu, penerapan pendekatan PBL perlu dipadukan dengan suatu model



pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi siwa dalam kelompok saat
pembelajaran berlangsung.

Suatu model pembelajaran dengan membuat siswa lebih berperan aktif
dan bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan penyelesaian atas
permasalahan yang diberikan merupakan model pembelajaran kooperatif.
Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE). Model pembelajaran tersebut dapat dipadukan
dengan pendektaan PBL untuk memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Menurut Kumalasari (2012: 44) model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE), yaitu
model pembelajaran kooperatif yang berdasarkan pada teori konstruksivisme
bahwa siswa harus dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui
interaksi dengan lingkungannya. Seperti yang diungkap Calfee, et al
(Kumalasari, 2012: 42), bahwa yang dimaksud pembelajaran model CORE
adalah model pembelajaran yang mengharapkan siswa untuk dapat
mengonstruksi  pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan
(connecting) dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep yang sedang dipelajari
(reflecting) serta diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan mereka
selama proses belajar mengajar berlangsung (extending). Model pembelajaran
ini sangat menekankan aktivitas berpikir siswa. Siswa dituntut untuk dapat

berpikir kritis terhadap informasi yang didapatnya.
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Keunggulan model pembelajaran CORE adalah memberikan
pengalaman belajar kepada siswa karena siswa banyak berperan aktif dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Model CORE dapat
melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep dan melatih daya pikir Kkritis
siswa terhadap suatu masalah. Perkembangan kemampuan berpikir kritis dan
disposisi matematis siswa pada pembelajaran CORE dapat terjadi melalui
keterlibatan siswa dalam proses membangun (mengkonstruksi) dan eksplorasi
pengetahuan baru.

Penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran CORE yang
telah direncanakan peneliti memiliki kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak
diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian dari Effendi (2016), disposisi
matematis siswa tidak meningkat meski telah diberikan treatment yang
mendukung. Effendi (2016: 95) menjelaskan bahwa hal tersebut terjadi karena
waktu penelitian yang sangat singkat, sehingga treatment yang diberikan tidak
dapat meningkatkan disposisi matematis. Namun berbeda dengan penelitian
ini, berdasarkan paparan pada bagian sebelumnya, penerapan pendekatan PBL
dengan model pembelajaran CORE diduga mampu meningkatkan disposisi
matematis siswa dengan tiga kali tatap muka. Shelley, Letitia, dan David
(2009: 198) menyatakan bahwa persistensi perubahan sikap akan pudar
dengan cepat kemudian juga pudar secara lebih lambat bergantung pada
banyak faktor yang mempengaruhi. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan
besar bahwa penerapan pembelajaran tersebut dapat memfasilitasi sikap

disposisi matematis siswa.



11

Pembelajaran matematika di kelas dengan menerapkan pendekatan
PBL yang dipadukan dengan model pembelajaran CORE secara berkelompok
diduga mampu mendorong siswa untuk berpikir secara sistematis sehingga
dapat memperkuat siswa dalam berpikir kritis sekaligus dapat meningkatkan
rasa percaya diri, minat, rasa ingin tahu dalam menyelesaikan masalah.
Dengan kata lain diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan disposisi matematis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Asma, dkk (2018: 195)
menghasilkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan
disposisi matematis siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran
CORE secara keseluruhan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mendapat perlakuan model pembelajaran langsung. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Effendi (2016: 101) menghasilakan bahwa pembelajaran
matematika menggunkan pendekatan PBL dengan model Gl lebih efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran konvensional.
Namun, pembelajaran matematika menggunkan pendekatan PBL dengan
model Gl tidak lebih efektif terhadap disposisi matematis dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis sebagai peneliti
baru akan melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran CORE terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi matematis siswa.

Perpaduan antara pembelajaran menggunkan pendekatan PBL dengan model
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CORE diharapakan mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
dan disposisi matematis siswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan
masalah yang dirumuskan oleh peneliti pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Apakah penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran CORE
lebih  efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa?

2. Apakah penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran CORE
lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap disposisi
matematis siswa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui keefektifan penerapan pendekatan PBL dengan model
pembelajaran CORE lebih  efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Mengetahui keefektifan penerapan pendekatan PBL dengan model
pembelajaran CORE lebih efektif dibandingkan pembelajaran

konvensional terhadap disposisi matematis siswa.
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D. Asumsi
Asumsi dasar pada suatu penelitian adalah suatu pernyataan yang
diakui kebenarannya tanpa harus dibuktikan terlebih dahulu serta sebagai
landasan dasar dari penelitian tersebut. Asumsi dasar pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan PBL dengan model CORE
yang diterapkan oleh peneliti kepada kelas eksperimen, sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh
peneliti.

2. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan berpikir Kkritis
matematis dengan sungguh-sungguh secara individu, sehingga hasil
pretest dan posttest menggambarkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa.

3. Siswa mengerjakan soal prescale dan postscale disposisi matematis
dengan sungguh-sungguh secara individu, sehingga hasil prescale dan
postscale menggambarkan disposisi matematis siswa.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.

2. Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah disposisi

matematis.
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3. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan penerapan pendekatan PBL
dengan model pembelajaran CORE.

Peneliti memberi batasan terhadap masalah yang akan diteliti karena
mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang
dilakukan tidak melebar dari tujuan. Batasan masalah pada penelitian ini
difokuskan pada efektivitas pendekatan PBL dengan model pembelajaran
CORE terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi
matematis siswa.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak,
di antaranya sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada limu

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan serta dapat

bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran matematika pada

penerapan pendekatan PBL dengan model pembelajaran CORE
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi matematis
siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian untuk
penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam tentang permasalahan yang

berkaitan dengan topik bahasan pada penelitian ini.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi
matematis siswa pada pembelajaran matematika.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai variasi dan alternatif model pembelajaran matematika yang
dapat digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan disposisi matematis siswa.

c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang inovasi-inovasi model pembelajaran matematika
terutama pendekatan PBL dengan model pembelajaran CORE serta
dapat menjadi bekal dalam mengajar.

G. Definisi Operasional
1. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas adalah ukuran keberhasilan suatu perlakuan yang secara
umum diartikan untuk menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya
suatu tujuan. Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini yaitu ukuran
keberhasilan penerapan pendekatan PBL dengan model CORE terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi matematis siswa.
Kemungkinan yang akan terjadi saat akan mengatakan bahwa pendekatan
PBL dengan model CORE lebih efektif terhadap kemampuan berpikir

kritis matematis dan disposisi matematis siswa adalah sebagai berikut.
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a. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

1)

2)

Jika skor pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
rata-rata yang sama, maka data yang digunakan adalah skor
posttest. Apabila rata-rata skor posttest kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol, maka pembelajaran dengan
pendekatan PBL dengan model CORE lebih efektif daripada
model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Jika skor pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
rata-rata yang berbeda, maka data yang digunakan adalah skor N-
gain. Apabila rata-rata skor N-gain kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol, maka pembelajaran dengan pendekatan
PBL dengan model CORE lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

b. Disposisi Matematis

1)

Jika skor prescale kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
rata-rata yang sama, maka data yang digunakan adalah skor
postscale. Apabila rata-rata skor postscale kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol, maka pembelajaran dengan
pendekatan PBL dengan model CORE lebih efektif daripada
model pembelajaran konvensional terhadap disposisi matematis

siswa.
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2) Jika skor prescale kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki
rata-rata yang berbeda, maka data yang digunakan adalah skor
gain. Apabila rata-rata skor gain kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol, maka pembelajaran dengan pendekatan
PBL dengan model CORE lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional terhadap disposisi matematis siswa.

2. Pendekatan PBL dengan Model CORE

Pendekatan PBL merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada masalah kontekstual serta mengarahkan siswa
untuk dapat menyelesaikan masalah (problem) tersebut. Model CORE
adalah model pembelajaran yang berlandaskan teori konstruksivisme yang
terdiri dari empat tahap pembelajaran yaitu connecting (menghubungkan),
organizing (mengorganisasi), reflecting (menggambarkan), dan extending
(memperluas). Tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan PBL
dengan model CORE yakni sebagai berikut.
a. Pendahuluan

1) Guru membuka kegiatan pembelajaran.

2) Guru menyampaikan apersepsi.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Inti

1) Guru menyajikan suatu masalah kontekstual (terdapat pada LKPD)

dan dari masalah tersebut siswa diminta untuk menghubungkan

konsep lama dengan konsep yang baru (connecting).
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2) Guru membimbing siswa untuk mengorganisasikan ide-ide
(meneliti) untuk memahami materi (organizing).

3) Guru membantu siswa menginvestigasi untuk mendapatkan
informasi yang tepat.

4) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil
diskusi dan meminta siswa untuk mengerjakan soal yang telah
disediakan (reflecting & extending).

6) Guru mengklarifikasi hasil diskusi siswa.

c. Penutup

1) Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

2) Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya.

3) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran.

3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini merupakan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang disesuaikan
dengan model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru pengampu
mata pelajaran matematika di MTs Negeri 6 Sleman. Guru menyampaikan
materi dengan ceramah, memberikan contoh soal, tanya jawab kemudian

siswa diberikan latihan soal dan penugasan.
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4. Disposisi Matematis

Disposisi matematis yang dikaji pada penelitian ini adalah sikap
siswa terhadap matematika yang diwujudkan melalui tindakannya dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Berikut merupakan indikator-
indikator disposisi matematis yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. kepercayaan diri
b. kegigihan atau ketekunan
c. berpikir terbuka dan fleksibel
d. minat dan keingintahuan
e. memonitor dan mengevaluasi.

5. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah kemampuan
berpikir siswa secara beralasan dan pertimbangan mendalam yang dapat
membantu dalam membuat, mengevaluasi, mengambil, dan memperkuat
suatu keputusan atau kesimpulan tentang situasi atau masalah matematis
yang dihadapinya. Indikator berpikir kritis matematis yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan indikator yang dikemukakan oleh Watson
dan Glaser dalam W-GCTA sebagai berikut.
a. Inference (Kesimpulan)

Kemampuan dalam menarik sebuah kesimpulan yang tepat
berdasarkan informasi yang tersedia.

b. Recognition Assumption (Pengenalan Asumsi)
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Kemampuan dalam mengidentifikasi asumsi yang tersirat pada sebuah
pernyataan.

Deduction (Deduksi)

Kemampuan dalam menentukan kebenaran suatu kesimpulan secara
logis berdasarkan informasi yang tersedia.

Interpretation (Interpretasi)

Kemampuan dalam menilai sebuah bukti dan membuat keputusan
tentang generalisasi atau kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan data
yang tersedia.

Evaluasi of Arguments ( Evaluasi Argumen)

Kemampuan dalam mengevaluasi kekuatan dan relevansi sebuah

argument terkait dengan sebuah isu atau masalah tertentu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Penerapan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas VIII MTs N 6 Sleman tahun ajaran
2018/ 20109.

Penerapan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
memiliki keefektifan yang sama dengan pembelajaran konvensional
terhadap disposisi matematis siswa kelas VIII MTs N 6 Sleman tahun

ajaran 2018/ 20109.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

peneliti memberikan saran untuk guru matematika dan peneliti selanjutnya

adalah sebagai berikut.

1.

Saran untuk Guru Matematika
a. Pembelajaran matematika menggunakan Problem Based Learning
(PBL) dengan model pembelajaran Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending (CORE) baik wuntuk diterapkan dalam
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pembelajaran, namun hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah
proses pembelajaran yang membutuhkan waktu yang lama. Oleh
karena itu, guru harus dapat mengendalikan proses pembelajaran
dengan baik.

b. Kegiatan presentasi merupakan salah satu kegiatan yang dihindari
oleh siswa karena khawatir jawabannya kurang tepat. Guru sebaiknya
memberikan motivasi dan menanamkan keyakinan pada siswa bahwa
ketidaktepatan jawaban siswa merupakan proses pembelajaran. Siswa
yang mengetahui letak ketidaktepatan jawaban memiliki kemungkinan
untuk tidak mengulanginya, sehingga siswa akan mendapatkan hasil
yang lebih baik di masa mendatang.

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

a. Jika peneliti selanjutnya bermaksud untuk melakukan penelitian
penerapan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
terhadap disposisi matematis siswa, peneliti menyarankan untuk lebih
memperhatikan faktor-faktor yang dapat menghambat perubahan
sikap tersebut dan berupaya meminimalisasinya.

b. Jika peneliti selanjutnya bermaksud untuk melakukan penelitian
penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
terhadap disposisi matematis siswa, peneliti menyarankan untuk

melakukan proses pembelajaran lebih dari tiga pertemuan.
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c. Jika peneliti selanjutnya bermaksud untuk melakukan penelitian
penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
diharapkan lebih mampu mengatur waktu yang ada terutama pada

saat kegiatan diskusi dan presentasi.
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